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Fein, ohonan Fengujian Formil Undang-Undang Republik Indonesia Nomor, .3

Tahun 2019 Ten'ang Perubahan Icedga Atas Undang-Undang Nomor17 Tahun

2014 tentar, g Maielis Pennusyawaratan Rakya, , Devan Perualdlan Rakyat,

Devan Perwaldlan Daetah, Dan Dewan, Perwaldlan at Daerah techadap

Undang-UndangDasarNegara RepubliklndonesiaTahun 1945

Dengan horrnar,

yang bertanda tangin dibawah jin,

Nama : Sidik, SHI

yu, 23 Oktober1985: In

: Indonesia

Tempat/TanggalLaliir

Warga Negara

NomorlndukKependudukan: 3212312310850001

: Fengacara/AdvokatPekerjaan

maniat : BIOk Desa, RT/RW 0091002, Kiajaran Kulon, Lobbener,

Indramayu, JawaBarat

SebagaiPemohonl

: Rivaldi, SH2. Nama

Tomp"t/Tangg^IL^lit, : Limbanang, 30juli1983

: IndonesiaWarga Negara

Nomorlnduk Kependudukan: 3674063007830014

: Pengacara/AdvokatPekerjaan

* jl. 0^.^^ R^y^ Bl. k 19, N, . F. 10, Komp. Cit", Vin, RT/RW

0051002, Bombu Apus, TangerangSelatan, Bantan

t



SebagaiPemohon H

3. Nama : Erwiri Edison, SH

Ternp^t/Tangg^1181ti, . j^ham, 161an^adj988

Warga Negara : Indonesia

NomorlndukKependudukan: 3/7/071601880007

Pekerjaan : Pengacara/Advokat
maniat ^ladbar" 11. D No. 32, RT/RW 0061001, K^inpang Bali,

Tan^h Abang, I^k^rt^ Pus^t, DKIJ^kan^

SebagaiPemohon 111

Untok selanjutriya Pemohon I, Feinohon 11 dan Feinohon 111 seama betsarria-sarin disebur

sebagaiPara Panohon. Dabmhalirit, Para Pemohon menxilih alamat diKantorFRIENDSHIP

LAW OFFICE, betalamatdiBSD Nusaloka Ruko Cordoba BIOk K/39 SektorXTV-4, Setpong,

Tangerang Selatan dan dengarii, xi mengajukan permohonan pengLijian fontl Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Perubahan Ketiga Alas Undang-Untong

Nomor 17 Tahun 2014 tenthng Maichs Pennusyawaratan Rakyat, DCwan Peruakilan 1<akyat,

Dayan P^^w^kitan D^^^^h, Dan Donan P^"w^kmn R^kyat D^,,^h CLIU P"rub^han Kchg^

Uubr03) terhad^p Und^rigUndang Dasar Negara Republik Indone^in Txhun 1945 CLIUD

1945"), yami sebaga. i betikut:

I. ICEWENANGANMAH

Bxhw^ dalam harent"an Pasa1 24C ayat (1) UUD 1945, Mahkam^h Konstitusi

dibedkan kewenangan untok ME^g@dr^'path Jing, ;@/pertm"@ ^a" rein^/iiry"^gp"/". i, "^)a

bin?all""/antara mini, ",^^ ", e^g^t' U"dz^g-Urn^gag/e, h@dq!, U"dz, !g-U"dz, !g Doror. Pasal

24C ayat (1) DUD 1945 tersebut tidak many^budmm j, ,, I^ pang"jinn yang d^pat

mmh Konstitusi, apakah penguinan roninl atau matchl amudi!akukan o1eh

keaua"duanya. Penjabaran mengenaijenis pengujinn undang-undang yang aiberikan

kewenangannya kepada Mahkatnnh Konstitusitettuang dalam Pasa1 51A Undang

Undang Republik Indonesia Nomor: 24 Tallun 2003 Ten^rig Mahkarnah Konstitusi
seba na ternh chubah dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8

Tabun 2011 tantang Perubahan Ams Undang-undar, g Nomor: 24 Tabun 2003

Tentang Mallkamah KonstitL, SI dan Undang-Undarig Nomor 4 Tahun 2014 tenthng

KONSTITUSi



Penetapan Femtoran Pemetintah Pengganti Undatig-Undang Nomor I Tabun 2013

tentang Perubahan Kedua Alas Undang-Undarig Nomor 24 Tahun 2003 tentsng

Mahkamah Konstitusi Menjadi Undang-Undartg "UUMK'). Halltu oftegaskari

kernbali dalam Pasa! 4 Femtoran Mahkamah Konstitusi Nomor: 061P}, 11<12005

Tents. rig Pedon^n Betacara Dalam Perkara Pengujian Undang-Undang (F'^^U<

06/2005), yang meny^inkar, ^^hagaibe. ikut
','4,414

(7) P"Mob@in"/Ie"gym" cone4t, "*'Ie^gayii, "jam, i!da"/"@11e^g^t, " Mate, ^/
(2) Pe^gallZ, " warn7/ cat, &, b pe^g^'mm UUya^g ber^e", a" at. "g@" Maim' ""at, " fob"

oof, pare4 42"/424" 64^^" UUy@, g 443^gg4, JP, ,9"to^g@" dr"g@" UUD 1945,
(3) Pe^g^, 23"Jam, I 4th^abpe^gg, jig" 00. Jing heri6e", a" dr"83"pinrerpembe"f"^@" UU

dz" b, /-ballzi"yc^gi, I*z^ I'm, ,"^pe^g^,;iz" ", tint7Jeb4gz, ^,"@ of",^^,"IP"ch @41
@),!

Bahwa permohonan jin dinjukan kepada Mahkarnah Konstitusi agar Mahkarnah

Konstitusi malal^an pangujian fomitl tethadap pembenti, kan Undang-Undang

Repub!ik Indonesia Nomor 13 Tabun 2019 Tentsng Perubahan Ketiga Atas Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentsng Malelis Pettnusyawaratan Rakyat, Dewan

Pumakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Dan Dewan Pumakilari Ralcyat Daerah

01, ^inbamn N^gain Rayublik Indone^in Nom0^ 13 T^hun 2019) (UU Per"b^han K^tig, *

3)techadap Undarig-UndangDasar 1945.

Bahwa terka. it den^n pen^juan pennohonan pengyjjan forInnsuatu unfurlg-undang,

Mahkamah Konstitusi rodalui Punisannya Nomor 271PUU-rill2009 telah

menetapkan adanyalangka waktu bagipemohon untok dapat mengajukaripennohonan

pengi, jian fottnil atas suatu orlong-undang, yami 45 (Ginpat puluh) funa had terbiumg

setelah undang-undang dimuat aalarn Lembaran Negata, sebagairnana termang daiarn

petrimbangan hukum angka 13,341 halamn 94 d^jarn put"san chin^ksud yang b^rbunyi

sebagaibedkut:

'13.34 Mew),, bc"g b"b3, c 1,717>", ^anim"r, " dab:" p@^@^ pen"@boa@" a 4"@ M"b^"i"a6
", e","42^gpe, ;@ """^ ", infoz;64" fuki, " PC^fu aim re^ggat ,"," U"d, ^g-U"dz^g d^!;, 31
drayifern, "jami/ Pad^bang, "pe"bazar@" re^gg", fir ^!;e, I&,^", "e"^frg, t fog^, e, tr^^ fur'
p, ^g^, in jam, i/b, ,**d" dr^gunp, ^g%, in nat"t, I .f, b""b U"d, ng-U"d"^gy""g ofb, "fu^ rich*^
berth;rat^@" fuki c@, 13 Jebqg^^@", dream^," @^h 000 1945 died" at^.^, t Mardzh off:etob"i
drb@"of, !gk, " dr^gun U"^a^g-U", ta^gy@^g J"6J, ,"rzl!ya I*,, e"tanga" drag, " 000 1945.
Urnt, rk kepas"at huh, in, seb"ah Unda, ,g-Unda, ^g perl" d^par reb, b cepat
diketab"isems"ya ^patch terab d, b, ,arcecar;a sad ate" tidak;^ sebabpe^gull^;"

formrl atan, menyebab, =an Unda, ^g, .Unda, ,g batal sell, k' awaL
Mah, amah meinarida. r's beh, ,, a ten, gg:at 45 tempat punch foe) had' sete, 36
Unda, ^g~Undaqgcfu, ,"at dabm Lemba, an Negata sebqga, ', 78kt"yang cub, p
urnt"k'me, ^gainfu, pe, ^"I^,", bamil, e, hadap Unda^g-Undaqg;'I

secam



Bahwa 00 Perubahan Ketiga UUTvr03 telah diundangkaridan dimuat dBlamLernbaran

Negara Nomor 181 path tangga1 30 September 2019. Pennohonan Pan Feinohon itxi

dialukan pada tangga1 22 Oktober 2019, dan o1eh harenanya masih memenuhiten^allg

aria dirt^ksud dan ditentul@n daiam Putusanw^I, to 45 (emp^I puluh litre) had seb

Mahkamah KonstitusiNomor27/PUU-rill2009 tersebut.

Ba. hwa berthsarkan uralan-uralan tersebut di ata. s, itIaka perrnohonari Para Petriohon itxi

menipakan kewenangan Mahkatnah Konstitusi untok memetiksa, mangadili dan

memumsnya, serta telah dialukan sesuai dan menurut peraturan perundang-undangan

yang betlaku

11.1^DUDUKANHUKUM(Z, EGALS7>InnWG)PARAPEMOHON

6. Bahwa seba re ditentukan dan chat. ," dalarn Pasa1 51 ayat (1) UU tvU<, pinch yang

dapat mengajukan peruiohonan pengujian undang-undang lethadap UUD 1945 adalah

':!if^"*:yang Me^g, ^gg4) ba^ d2"/gran, ^mum, ^g4" ^@". F1, 'intr@""/^y@ drmg, '^," @fo. b bar4z^:,,^Iw

""da^g-""dragy, 11": A 1,870m^g, " 13.44g, "<g, 74 I"do"eJig; b. A;eJa/"@" Mayor, *:@/ b"^"in 4th/

'91/4^117^g Math hid, 16 d, " ref"@ich^gainpe, lee"b, ^g, " flay, r, ^,/ d, "?rim;, 46 N^g@74 KeJ@/"@"

Rqt)i, bfi*: I"ata", 17^yang dial, ,r 42hw rind2"g-If"^g^g, . ,. bath" bidk, ," I\J, fi^ dig"I, fry, /; 4141, at

I^^b, ;g, "<g"r"". 01eh katana it11, untok dapat memenuhi kedudukan hukum sebagai

panohon, pernohon hams memenuhi kualifi. kasi yang dipersyaradcari dan

meinpunyai/men^itkikerugian atau potensikerugiari konstitusional

B^hw^ chum Putt, san Perkara Nomor 0061PUU-rill2005 dan Perkara Nomor

0111PUU-V/2007 yang dimti dengan punisan-puttisan salarijuttiya, Mahkamah

Konstitusite!ah meinbedl^n parameter kerngi. an konstitusional, yaitu sebaga. iberikut;

a. adanya hak dan/amu keyenangan konstitusionalPemohon yang diberikan o1eh

UUD 1945;

b. bahwa hak dan/amu keyenangan konstitusionalPernohon tersebut diariggap o1eh

Pemohon telah drugikari o1eh suatu UndangUndang yang diuji;

c. ballwa kerugian hat dan/amu keyenangan konstitusional Feinohon yang

chinalcsud betsifat spesifil, ^:husus) dan akinal atau setidaknya betsifat potensial

yang manorut penalamn yang wajar dapat dipastikan akin tenadi;



atonya hubungan sebab aldbat ita\$41 Iv, *,"41 antara kerugiaii dan badakunya

Undang-Undangyangditnohonkan pengujian;

adanya kernungkinan ballwa dengan dikabulkannya pertnohonan rinka kerugian

hak darnatau keyenangan konstitusionalyang didanimn tidal< akin atau tidal<lagi

tenadj.

B^hw^ n^inun deadkian, dalam Putusannya Nomor 271PUU-V11/2009 Mahkarnah

Konstitusitelah menerapkan parameter kerugian atau potensi kerugian konstitusional

dabm suntu pengyjian foall PCmbentukan unionig undang secara ICbih longgar atau

tidak seketat kedka menompkati ukuran-ukuran tersebut dalarn pengujian Inatetil mated

inuatan suatu undang-undang. Halitu drainbi1 o1eh Mahkamah Konstirusi karena

ukuran atau pedoman kedudukan hukum pemohon dalam pengujian fontl berbeda

atau mompunyai karal<redstil; yang tidal< sama dongan pangLijian matedit. Akin tctapi,

tetkait dengati kuali^SI panohon adalah sama balk dalam pengujian forrnil inaupun

mated11.

Bahwa Para Pemohon menipakan perorangan warga negara Indonesia sehirigga

memenuhi kualifikasi sebagai pillak yang dapat mengajukan pengtijian fonnil inaupun

mutedIsebagalmana dipersyaratkan o1eh ketentuan Pusa151 ayat(I) UUTlyn< tersebut.

10. Ballwa adapun terkait dengari kunigian konstitusionalitas Fom Pemohon

pengujian fontitl pembentukan UU Perubahan Ketiga UUTvr03 dapat of sump

sebagaibermt:

Me!anti Pun, sannya Nomor 271PUU-vin2009, all^h Konstitusi, dafun

mangykur kenigian konstitusionalitas dad pemohon dalarn pengujian forum, Iebih

merittil<beretl^n path mandat yang diberi. kan o1eh pemohon/warga negata

perorangan kepada DPR 1<1, yaitu agar DPIUU mehksanakan tugasnya secam adjl,

jujur dan bettanggung jawab untok kepentitigan rakyat. Pemberian inaridat o1eh

n sepenuhnyarakyat tersebut 6thk!ah seka. Ii-kan kedaulatan rakyat telah

kepada DPR in. Kedaulatan templah betada ditangan relq, at sebagaimana

dim^kand d^Iarn Pus^11 ayat (2) UUD 1945 yang be, bunyi"K. haulatar, bet^da di

rengan rakyat dan dilaksanakan menurut Undang-Undang Dasar". Oreh harena iru,

pengLijian fontitl pembentukari undaiigundang, pernohon dipersyaratl, an



meinpunyai hat pinh dalam perili^an urnum dan mennni pertautan dengan

undang-undang yang handyk dun fortnalitasnya, sebaga^a perdrnbarigan

pertirnbangan Mahkamah Konstitusi bedkut tint:

"3.9 Manna, bang baby@ ""/"^ Manei4i^@" 4/4^@b Agriz PC"@be" d, ,zir pen"@bone" @ q"@
tie", I, "^y@' ^edydr^"" b"^\" 1/@gal it^of"g, I readq!*"I I, ,,*ed^"" I""dab"! at ontoin ti"^, in
Kb"r^jarir'rebqg@' be";6"I:

. Me^91,84, fulva PC"be"I"^ U"at, ^g-U"da^g, .746",' DPR 42" Prei^*" ^ed"@ay@ ^?i^b
",, afu, ' pe",;,;b, " """in ipemih) Jec", 12 hagJ"^g @^b 744:y@/, Age d^, 17" I, erfy 0^"741 b, bB, "
Pen@bo" bamJ men, t*:ih@*:Fifty""g drb"*:";6@" fobb refd^forJebqg"ipe",^b dafu Pen^fu,
Jeb, hgg@ nan*:@ rig"/"layci h, ^ ""/"*: "e"PC, 30,464" ^@^rfr, ,,, to"a^, a:rJ"@I" U"drag-U"atZ^g
fox; p, DJedrr pe"be"fu^a"^y" @e, :g^, 12"16n, ? ",",#,"" ridZe"' Margin"^7474, :g ad, ^ Jobb
be, ,e"rang"" dr"gun 000 1945. ...
I. b. ....

' 0^h ^",,"gay, ^;e, "^b" ba^ az"/, toy ^;,", e"c^gc" ^@"J"'J"Jto""/ rein^b patg@y@^g Ich6

DPR, ^t;, z"d, ^g ledcdr ^elf*:, ugh7 744;)^,! Je, "in A:efo"bqg, "" frl*,^ meh*:. ram"^"" Ingary",:g
^bang',^," recoinjbir, /:37k, r, a, 4, , d, " be, ^ngg"^^, dry, b. ....
. Me, ^,/^"" dr;6"A, ^"" bab3, @ ^e^, dy^"" b"^^"." (;*g"/ font, :gl ^;^@"ring^"" A, ,*, for^,"
^0"nil",, a"@/ 4161hi/ be743*:I"^)w "om@ dab" r, fu U"at, ^g-U"d, ^g, "^","" chin;eta" ,*41, /
be, *ech fobm eyi naiad/ dr^g, " ey7 I'm, I Dab;, cyif^in14 y, ^g Mr^y, ^g^^"I rich*:
dr:!z^^, a",^""^y@ ","^21 3.4A, I 74^1141re, dinfi;if, /^,^r, chi, be, fanggy^31b", ab 4213" we, :g, "bi/
Az4, "irua"-*:4, "I"ra" ""ty*: me"be"fu*: fair U"lang-Urnd, ,!g @/"" ^e, !?a^"" I",,, rid^:a Jet4,
galg, "eggm, $eb"g@'/,,'minaga"yang ", ab Meh^:r"",^@" ba^p, ^b Jeb"82, 'pen<gq^gA:e^a", z&z",
off""/^,^gk",@?^girl^"@@ Jefug"hangdra/"7,242" Poral 51 @,@iru b",, lard"!^,"z'de^gun
4 Me""mr Mah*:"","b Meinifi^,' ^edrdr, :," b", g"" neg, / fir",^^gi ""!^^ Mengq^^g"
per;"@b@"," ^, nam, ,^ furE"" Menu" drmgi^," fernrc ^:0"$Aim, b"at o4bpe"qg""g maindz/Jn^g
d4, ,^b in^:}, at, chitg, " fire"gumbi/ ^60"I"in" itch^ r, J"@' drag, " "@"chi. jw^g dr?emfrb@,, ,, cor"
fir"d@7:

' fob^,, !^, 2,364r^," glad, " re, reb^! of at^r, pe^gay^z" laini/ "e"!^,"zy@,' Kg@ink!at4/2y4^g
be, *eatz dr^g@"pe^g^!^air ",",, I^ @^b A:""",^)upe, ^yam, @" I:g"/,,,"of^, yang ", 36 at",^,*:,"
@frb M@b^, 19, ,b dz!aji, pe^gyZ, " weir*lit'at, ^ at^, I dr^,, t4, ^," ""r"^pe^g^, Z, "11mzZ
' Jab3, @ dr, ;g@" dr", i^, b" in, r^,/:"'" ""g^"'@^@I menp"o'4, ' ^41e"If^g@" 42"gi^"g a&zt r@b
"'ifc^^ya r"afu U"dz^g-U"dz^g A:@"in dr, :gc" dr",,;(:, a" @424" legb",^ ^elkar/, q" b"^"" fobm
JtJfe" "egg, :z b\*:;"", ","""/Ie, h ""fu^ of baitziz' b, b",@ "112^ r, 441 a, :g^, 14 ", gain^,/ ref"',
Je, itz nat" at41, I Menggi",:"" Fein@b@""" "","^ "e, rA"*:," pe, :gay;iz"I'mi/ U"dz^g-U"dz^g
^,*data0 000 1945. ....
' b@bg, a ""I"A Me"b, kiri qg@rr, #,@@ Ii^?^ $214at, @^gg, 74 Mayorerc&, ifec, in re, 74 tie, ta at41, /
Meh^"^c" I'M@b@"," 4:16mi/ of I Jar" 11th"^ re, I" I'd, ^ dr/gin?^,"^74 pero, "into" ^g@/
Jimdr"gun!",:pe^gvi, " fiat, t/dpib, ,: ^ai", perfy anfu^ of, erg!,^@" D'or, !,:g@/Jimdr^g dz, a"
Feng4i"" ian"11 U"at, ^g-U"chi!g, yak 62b, ," Pen@b@" Me",!:",)^"' b"hang"" pert"to"yang
bag, "^gdr^gun U"d, ^g-U"drag. yang of",@b@"*:,"....;"

Dadperti. InbangariMa hKonstitusitersebut, treka dapatditatilcsuatu nonna

bahwa kenigian konstitusionalitas dalam pengujian font! terbukd ada apabila

pernohon meresa DPRRl telah adak malalEsar^kan fiduciary duty yang terah

dramariatkan o1eh rakyat secam adjl, fair, jujur dan bettanggung jawab, padahal



pemohon telah menggunakan hak PIMhnya untilk in anggoi:a DPI^ damn

petitlihan runtitn. Namun denitldan, untilk meinhanasi agar tidak setiap anggota

masyarakat secara serta inerta dapat mehkukan pennohonan un Eonnil* tnnka

Mahk^h Konstitusi kernudian mensyararl, an adanya mumn kepennrigan antara

pemohon dengan undang-undang yang chinohonkan pengujian fottnalitasnya.

Tautan kepenthigan tersebut dapat disimpulkan dad profesipemohon;

c. Pemohon I terdaftar sebagai pembayar pajak, sedangkan Pemohon U dan in

b. !run men^ki Nomor Pokok Wajib Pajak @*IPWP). Namun d^mildan, Para

Pernohon adalah perorangan warga negara Indonesia yang juga meinpunyai hak

pillh dan telah menggunakan hak pithnya mengingat Pan Feinohon terdaftar

daiam Daftar Petit^ Tetap. Pan Pemohon inertruidang bahwa pembentukan UU

Perubahan Ketiga Uuhr03 telah o1eh DPRRl dengaiimelanggar UUD

1945 harena UU Perubahan KGtiga DUNr03 dibentuk tidaksecara

transparan/terbuka, adjl, jujur dan bettanggung jawab untilk kependrigan rakyat,

rodalrikan Iebih didasarkari pada adariya kepenthigan poittil<, Seperti yang dilansir

aleh UU Perubahan KGtiga Uuhr03 chinalKsudkan "untilk

mengakomodasi agar setiap ftaksi di DPR mendapat iai:ah pimpinan" TVIPRRl

("DPR Ternia Surpres Revisi UU tvr03, 10kowi Disebut Semiu Kursil, inR lad
10" 2 19 09 n 21195191 d r-ternia.

ko '-disebut- e 'u-kursi-in r-'adj-I . Dengan dentkian,

tindakan DPRRltelah mencederai inaridat amu kepercayaan yang telah diberikan

o1eh Para Pemohon, dan o1eh kitenanya Para Pemohon meinpunyailegalsianditlg

untok mengajukan pennohonan pengujian fomitl atas pembentukan UU

Perubahan KGtiga UUTvr03 tersebur

d. Selain iru, UU Perubahan Kedga Uuhr03 betkaitan dan betisitentang susunan

pimpirtan Maidis Permusyawaramn Republik Indonesia OvlPRRl) betikuttata cam

perilitihannya. Fungsi dan petanan LIPRRl sebagai wakit rakyat adala}I sangar

strutegis aalam sistem keriegaraan Republik Indonesia, sekalipun berdasarkan UUD

1945 fun>Rin tidak lagisebagai Lembaga Tentiggi meh^ Lembaga Tinggi

Negara yang merit!Iki kedudukan seiajar dengan Lembaga Tinggi Negara Mirinya.

Hal tin tenadi harena kewenangan yang funiliki o1eh ^, IPRRlseba na

ditchtukan daiam Pasa1 3 000 1945 adalah vital dan menentukansangat



inerigirigat MPRRl menipakan Lembaga Tinggi Negara satu-satoriya yang

mompunyai keyenat^11 untok @ mengubah dan menetapkan Oriong-Undang

Dasar, (it) indantil< Presiden darnatau Wakil Presiden, han (111) dapat

memberbendl^n Presiden fullatau Wadl Presiden dafun musa jabatannya

menurut Undang-Undang Dasar. 01eh karena iru, setiap kewerruigannya tersebut

chiaksanakan o1eh MPRRl suchh barang tentLi akari mernpunyai pangaruh atau

tautan dengari keperi' Para Panohon balk sebagai warga negara pada

urnutnnya inaupun sebagaipetigacara/advokat pada kliususnya.

Terlebih lagi. , aldbat aimya 01.1 Perilbahan Ketiga DUDM3 adalah bettambahnya

jumlah Pimpinan AUPRRl karena jusnlah Pimpiriart I'D'RRl ditentukan sebagai

c antepreser, tasiparta. ipolitilcyar, glolosrb, ,$b@&Ichtambahd Keiompok

DPD, ^^hit, gg^ irunhh Pimpmm 1.1PRki monj^chiO (^. puluh) ,mug, yang terditi

dad I (san, ) hat'^ han 9 (Sumbitar, ) wakil ken^. Hat ito t^"j^di^^bab partai pondk

yang 1010^ p", fi"",","0, rim$full adalah 9 (sembihn) partai dan di^ribah I (sato)

Keiompok DPD. Sebaga. i akibat adanya penambahan jusnlah Pimpirian I\^Rin

tersebut, junka kerngian yang paling nyata adalah momben ya penggunaan

anggamui negara. Beberapa media massa juga menyoroti mangenai bettambahnya

anggamri negara sebagaialdbat dad penambahan innilah Pimpinan ^^inRRT, seperd

benta denganjudul"Pimpiriar, NIPR b balljadilO, Monkeu Betsiap Tombah

Anggaran ' chiansiryang

7 62 itn

mm dan "I'amo1 Betebut Kursie

Kerna I'mR, Apa Tugas dan Betapa Gaji Pokokriya?" daiam
h s: r . Padal^\ tambahyl at^tan ituWWW.

sellarusnya dapat dipe untilk keperitiiigan bin yang Ichih becowlfaat bagi

masyamkat Inns. lad, jelaslah Para Pemohon mompunyai toutsn kepenthigan

dengan pembentukanUU Perubahan Ketiga un^, 003,

S: in .k S.

Bahwa berthsa^an uralan-utahn tersebut di ams, linka dengan d Fom

I^g^I ^^rich, ,g am, , k. dad"kan hPaniohon telah dalamternyata in

men^jukariperrnohonanpe, Iguji font, nataspemben UuperubahariKetig:,

3 terlLadap UUD 1945.

-all



1/1. A1^GUMEN ,CONSTITllSIONAL B APEMBENTU^NullPERUB

ICETIGAU1. I^3BERTENl'ANCANDENGANl. }I. J01945

12. Bahwa berthsarkan ketchtuan Pasa1 20 usD 1945, proses pernbentukan suntu undang-

undang hams mehbatkan dua hanbaga Tinggi Negara, yamiDPRl<I dan Presideri in,

chit^na petsetujuan betsama kedua L^inbaga Tinggi Negara ams suatu rancangan

undang-unionig mompakan kernscayaan dan syarat mudak bagiterbentuknya sunni

undatig undaiig. Untoklebih ichsnya, ketentuan tersebut dapat dikutip sebagaiberikut:

"in Day"" Peru, t, '&," R, ^I, ,at",,"g, ^g^,^^,@,,," ",,"b, "z",^ u"^,"g-""^", g.
@) .S, ^91, am, ,"g, " U"d, ^g-""a"^gdrfoh" o4b De",@, P"", a^,:@" R"4:1, ,td, " P", t^*" anfu^

mondgo@i^re, ^^gin ^Ton4
(3) If^" in"conga" U",*ang-""az^g fir ^^36 "e"at41atpe, Tel^*,," burial, ,@, in"conga" U"^ang-

""d, "gin/ith^fo^b, *I^^^"",, girl, ,"" ^g"Damp fo"R"^I, "In","in.
(4) P, ,Jilt, ^g, " we^g, Jab^"" MM',^gin U"chi:gand, ^gy@, g refzb ^rely^i be, Tang ""I"^

"e^fad' U"d, ^g-""^7^g.
(5) D@, 31;, in"c@"g"" ""dz^g-""dz^gy, ^g fobb alter131^ilung"," fo"eb"I ^If, ^ didb^@" o4b

P"Jilt" fob" onto ,^21"hb bon'ferneay, ^ mum^g, " rich, ^,, xh"g ladeb"/ ^If^, in;
amconga"""d, ^g, ""chi, g, erre#"rich"e^,;,^' U"fog-""^,"g, *," 3.4iibdr"",, z^g^,"."

Bahwa DUD 1945 tida. k digtur Iebih toriiut selairi dadpada kenarusari adatiya

petsetujuan betsarria an^a DPRRl dan Presiden Rl. Jib sen^to-mata fomialitas

pembentukan orlong-undang diuji forrnalitasnya hardasarkati UUD 1945 tersebut,

tentunya sonua withrigundaiig yang telah disetujui o1eh DPRRl dan Presiden in tidal.

al, an pumah betterItsrig;In dengan 000 1945, dan dongan denithaitidak aim pumah

ada pengujian roninl ams suntu undang-undang harena fal<tanya setop undaiig-undang

yang Ichh dimidangl^, semiu momperoleh petsetujumi dad kedua I^Inbaga Negam

tersebut. Kondisi yang sed ' ' n it, l kitariya indiump pinto atas tenadinya proses

petribentukari suatu undang-undang yang cocat proseduraL diluar adariya petsetujuan

betsam tersebut. Oreh k^, Gnu itu, ind^Iui Punrsarmya Nomor 271PUU-Vin2009

Mahkynah Konstitusite!ah mendnpatl^nTata TettibDPRRlsebagaiukumn atau batu

un untilk mallai dipenuhi tidakriya prosedur atau fom^mms pembentukan suntu

und^,, gundar, g. j^di, pang, nan fom, i!p*inha, , ^"^round^rigunch, ,g tidal, hany^

didasarkan path Pasa120 DUD 1945 namun juga pada Tata Terdb DPRl, sebagairnana

tern^rig damm perchnbai^IPLitusan all Konstitusitersebut, sebagai bedlrut:

"3.19 Me, ,i"bang fob^a @fo. b ^",,"@10.4 r",,?b 5'9b^ P"farm Nom@r 00/4/27-
0221PUU-112003, M"b^@""b b, ^0, ",*^!,"/ Pamir"" Tom T, ,^^b DPR I^I Nom",
0810PR kiln20052006 0@^g Je&,@;", jug theb"i Twit, DPR) af0!26 ""^,"
bqg, ^"Jing fang"rpc"#,!g fob"I^er^@r@ @ 4"@ ""fu^ MCI, ^"^@"pe, :99t^"^,:,,, I UU
312009 I^,*data!, 000 7945, ^@"", h, @,, dr^gun b"if^FC, ;e, " Per",^in" Tara Ten^b
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kekuasamimembentukBallwa berthsarkan Pusa1103Tatib DPRRl, DPRRlmem

undangundang, dan mmcangan onomg-withrig dapat betasal dad DPRRl, Presiden

areu DPD, sedangkan rancanga. n onomg-undang dad DPIUU dapat diajukan o1eh

anggota, koriiisi, gabusigan kornisi, atau Badan Legislasi. Setonjumya, Pasa1 104 Tatib

bahwa "Ran und, ,, gunch, ,g^, b^"mm mm^"d ^DPRRlmenen

Pus^I 103 ay^t (2) disusun be, dasarka, , Palegrias" (ayat I), dan 'Da!am keadaan

retreatu, hanya DPR dripresiden yang dapat men^jul:atriumcarigan undang-undang di

Iuar Proleg, 11as" (ayar 2), Iru beram senap rancaiigan withrig-undaiig narus disusun

berthsarkan Prolegnas, namun keadaan iru dapat disimpangi apabila ada keadaan

terter, to. Kea^11 terteritu tersebut damn Iebih fujiut Pusa1 1/1 yang

salengkapnya berbunyisebagai badkut:

'to R"","g"" ""fog-""d"^gy""g ,^^^,^"" dr ^^", Pm, :g",, ,, hag^^""", that, "d d, ,,",
par, / 104 glad (2) dire, to'&@"r4*ripe^eat"in" intr@ng, " ""^"g~""^^y'^gnu^'""'
a green, z'^g",;^in, "",".

b. Jar@.,"Ju^gi"^'" dray^ale@,;
,. p@^@^pi^in^^g^,,!,, "to @^it*:y@^g4^"" of, ,^,; for
at 7:24g, z^," d, " ambpe"^furm.

@) Kong!, i, 'pe" " amc@^92" and, "g-""42^g refug@^ing ^^, Airdp@a, @,@r (1)
of, "c"g*=," dafu "45^, b a^@^"i^.

^) R, ","gun ""at, ^g-""a, ^gy, ^g, ^619tr^"" dr fy", Pm4g"c, ,, hag"*""" ^""^^,"41, "^, oat
(1) ",^!^"":-
A nerdtj5^", z'^@"""z',@"penb^""i"^"@4'
6, "e^@:, z'^e^@Jan^" b"^"",@^ib"JP"farmMab^^a", b Ko",^tnn;
,. "e^g, ,",'^eatz, " fy, 7thr4 ^eraz@, ^@^!%:^, a*z" be",,", 4/2";,, an
A meag^,' ^ecdz, " ",^"^ Id"Jing ","a, ^eon chug my"' am'ru' am 'am

am, "^g"" infog-""d, ^gJ"^g d^, of, ^'"^, b Bam L, girlan' dr^, MinimJ"^g
"e, )e^^ggora*," mum/^.""^trim dr, a*,,!gb"^"".

(4) R, "cong, " ""d, ^g-""43^gyc^g ofqh, ^," of fy@r Pm^g"46 $ebagaii;,@"" of",@^:,"dA?42 oat
(1) fortbib fob"fy ^, '"MB"^,"L, girl, ,ich",, bayMo, "B"^,"L, gi, ,,,, had^"^""
A:@@, itha, a' dr^g"" we", 972'Jw^g neoeb"^274^," Man, " penm^, 26m dr bid, ^g bar^""
ami"^ weird^bai^@, petrel^,,," thong d, " bon:, p^, off^or^," ,t, fo", ^, t ^^"""
DPRan"^ ,*, 914i^a"."

~

Naskah Akad^k tersebut thanit chn diter,Materi yang termuat

Pus^1/15 ay^t(3) T"tib DPRru, y^iru ^^b^galb^dimc

'I"^/
B, bl Pea, dab"^,,"

a trim. BCEz^""g
b. Idr"^2^air'Afar, &zb
,. TV^@"da"It, ,,,,
d Me, @drPe", rim

B, b 11 Kgi*," Tom^I'd, "Pfc^*'^E^.', if
Bad in Bunka, z',*a"AME, trP", lard Pan"fog-inch^gin Te, tit7
BCb IP' L, "^^,@"Fibrqa, ,. Ton@A1^,, 42" Y"":^I
B"b I. ' I"^g^",,",,,,,, bP, " ,a", R"@, gLJ^g^,@nut"'M",!,"U",,"g-Urnd, ^g
BCb 1/1 Pear, ,4>"

dalam



Naskah Akadernik tersebut of Iengkapi den^n fungirari draft awal rancangari undai!g-

und"rig (vid^ ayat (4) Pus^1/15 T^tib DPI<1<0-

16. Ballwa UU Perubahan Ketiga Uuhr03 ternyai:a telah of bentok dongan melanggar

prosedur dan tata cara sebagairi^ telah oftentukan dan chant chum Tatib DPRRl

tersebut of atas. Rancangan UU Perubahan Ketiga UU^, in3 tidyk chinuat dalani

Prolegnas 2015-2019 tnnupun Prolegr^s Ptiotitas thusi 2019. Jim Railcoigan UU

Perubahan Ketiga Uubr03 of ajukati chiuat Prolegnas, Innka mmcangariitu hanya dapat

di^j, ,kan o1^h DPRRl on Pre^ichn (vid^ Pus^! 104 ay^t(2)) han iru pun hay^ inchputi

keadanti-keadaariseb^Tuna dimksud dalam Pasa1 111 ayat 3, yaitu a. Me74@?^;air'

^@", van' 4/4"pe!7^alto" finf",, 4/2b""4 b. ", e^gt, z' ^e^or@,!g@" b"^;""r @^,'b, IP","Jam M@bkm""b

fom, ^7, ,, Z; a fir, ^garniZ'^earlZ, " ^'@rimCc, ^e ^@^12'16, aka"be"coned&315, , @&a"d "e, ^garniz

^e, ^20, /", e"/" ^"'"y, ^g "e",",*'^:," @It, ^)w "tge".,,' rug^,",/"&25r"@,^ r, "c, ^g, " ""42^g-""dz^g

y@^g dabat digqO@^@fy' @bb Bad" L, gi, ,zri dr, !g"" meate, r'. yang Me@!e",^gg@74^;," "inJ, "

pen"z'"tofu" drbid, ,!g fuki". Dibentuknya 00 Perubahan Ketiga 3 I^kmriya jauh

dart kondisi-kondisi yang ofsebud, an Pasa1 1/1 ayat (3) tersebut. Tidak ada satu

kondisipunyangdapatditerapkan dafuripembentiikan 00 Perubahan Ketiga Uuhr03

katana fattanya UU Perilbahari Ketiga 001vr03 hanyahh mengt, bah mated mus^n

Pasa1 15 hat' menghapuskan Pasa1 427C Undang-Undarig Nomor 17 Tahun 2014

ton^rig I, I^ichsPermusyaw^mum I^Icy^t, DayanP^, waldhn R^I, y^t, Daman Perw

Daerah, Dan Dewan Peruakihn Rakyat Daerah se ^ t. Ich di"b^h dong^n, @

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 42 Tabun 2014 q. ,embaran Negara

R^publik Indonesia Tallun 2014 Nomor 383) dan ^ Undang-Und^rig R"publik

Indonesia Nomor 2 Tahun 2018 (I. ,embaran Negara Republik Indonesia Tabun 2018

Nomor 182). Until<Iebih Ielasnya dapat chinitip bonyiUU Peruba!Ian KGtiga UUlvr03

tersebutya. iru sebagai^dimt:
'Par, /I

Bell, ,:4/@ ^erg"iru" fob;," U"dz^g, U"da, :g Non@r 17 Tab",, 2014 IC",,^g Mqb, :r
Pen", to, @3/@."ta" Rc!?, 44 De, !"" P",^,:,," R^),"t, D@"" P".,,^, 11, " D"erab, dai, De, ,,"
P, ,","^, to, R"^), at D",,,, b ID"tom Nqg"" R4, "6fi6 I"^,",,*, Tat"" 20n Nom", 182,
T""fob"" unb@.""N<g"," Rq!,"64^ I"drama, Non, ,5564/7, qg fobb ,,,,,*^," ^"#dad"6
dr^g, " U"a?^g-U"43^g: a. N@",@r 42 T@b"" 2014 ID"boron Neg@,@ Rq!I"b^^ I"dr"e, to
Tab", 2014 Nom, ,383, Tomb, 6"" Unto"" Neg, ," R4, "bfil^ I"tone, to Nom", 5650),. in,
b. Nom", 2 T, bin 2078 ID"boron N^"," R^!,,, b^ I'd",, a, Tat"" 2018 Non, , 29,
T, "^, bc"L, "b"in"N<g"r" R4i"bt^ I"to"endN@"@7618Zl;it^fobJebqg, ibe7z:errt:

I. Kg, eat"" Par, /75 d^, fob, $cal, 89, big"^12teb, ^21' ^^&,
PC, @/75



in PIMPim"amR ,,,,*"',,,, ^efu@ at, " 3.4^i/^e!"a y"^g", " ,^/I"re"14.11' d"Z'
"a, ,*g-"",^&I^,^"' a, " ^, fo"^,^ ,"g^,"Jing ^0, :66 dtr, ^" "*b "^^,," MPR

^) Bat"/,, fo" p*^,;,@, unR ,,!,, hachi"dpadz gat (1) dram, 64" @^b
77^,',*," ^, fo"^to^ "^g^,, yang ,^,,^;6"" at, ^," ,ich"g/^,^a"ingMPR

^) Trig!,/;. CF:. rich" ^;ef0";60^ a^gg@t, Jebagct","@ dr"@*:J"JPech oat ^ b@^y@ ,*4/14i
Mengg, ^^@" I 6.4ty) @, 17^g toe, /c@fo"/;inp, )a"" MPR.

^) Don' cofo" p, I, ^^,^"" MPRy"^g drgi"^," ,,!;"gal, ,@,, ^I",^.,"dp"d" oat ^
^?^,^b ^^,!^" MPR my",, "^^,",",, b anfu^ in^jb^at ,!,,, dr, ,tq!,*,," ,*,/," ."Ith^g
lag, ;bumMPR

(5) Dab" b, /",,, o. 43, "rub ""I"*: "of"^, t reb@g@h@"@ 4/7@A, "JP@^a g, @! I, ) IFt*?*:
,,^4 titan A1PR ^^,'fib ^,, g, "PCM",, g"&," mm, , ,frb in^,,, A"R mm?u^g
", byabb mug re, ^,@^^ of, ,"4, ^^@"Jeb"g@' ^, iru MPR fob" ,to^g^^mm
AtPit

^) Cab" p, ^0, han MPR yang 4th^ re, 7"^b ,, b4g, ,' ^e/,,, MPR itqg@h, """
awn6, "d/."d, ^ar ^) d, " @,"i 6) of, ,, 4, ^^"" rea, g"' on^I^,,,," MPR fob"
xid, ^g/bar^, a@AmR

(7) Jehad 12n^6,112@" MPR JPb, ^"b, @"a ^in. @e, "41, gag qat (1) beh, " ",*e"i^.*:,
nagi!g^@,#, mmMPR "^"&'""I"^"e"erg!,^""/^'I, !^,^,"MPR, chpa"pi"
itbp, I^,'^," Je, ,, e"@6n^^R.

^) PmpiM",,",,"I'mMPR, ,hag", h""" ch, ,,^,"d/*, d, @,,, ^) beraidd, "'"^ego, "
amR)a^g ",,,,, fo" re, "",,, dany, chi, 'd, " ^, fo"p"*, ingg"&, Jong ^,,^d, .

^) Pi"!/^,^inMPR^,,&4, ^""dr^gun^^,"rayonMPR
(10) Kb!,"tym bbib ,,"./t, I rimg, "@' toI@ am, I^,"ifb, " pi"^t^,,, in A1PR fur", fuki^,,

anMPR rea, c^g, z, ,,"*b.

2, Kgie""," Par, /427C, *:64, ",

UU Perubahan Ke^a Uuhr03 tersebut dibentuk tidak kernngl<a metatimEasi

konvensi atau perlarijan internasional. Bukan pub untok mengisi kekosongan h

aidbat putusari Mahl^ Konstitusi, Begitu pun tidak ada keadaan Iuar biasa, konftik

atau bon^r, a akin yang merrierIulEan perlganiran perubahan susunan Pimpitian MPRRl

seperd yang thanit dahn UU Perubahari Ketiga Uuhr03 tersebut. Tidak ada juga

keadaari riasional tonerIrohai, Iya yang sangat urgen yang merrierIukari perubahan

susunan Pimpiriari MPRRltersebut,

Par, /11

U"dz^g-U"ang i^ ""&,,'be, 12^"/*, thin"89, /dr""d, ^g^,"."

Apabila ditchti Iebih dafuri, perchibangan panbentukan UU Perubahan Ketiga

UU}vr03 tersebut adalah karena "musih terdapat bebetapa ketentirui 00 ^003

yangtidaksesuaidenganperkembangarih dan kebutuharimengakomodasihasil

p " an runum sum sistem pemetir, tohan presiderisial, selxingga dipandang perlu

untok meIaicukan ponycoipumaan indanit perubahari ketiga", yam, dengart mengubah

"susunan dan meharmsme PimpiriariI^^inR se}tingga momberikan cemntian keterwakilan

suara partai path sumktur pimpinan lambaga tersebut', katana aturui sebdunmya

dipandang "suchh tidyk serum derigan din dan perkernbarigan hukurn



musyarakat seiimif;I;a perlu chubah" (vide Penjelasan Urnum UU Perilbahan Ketiga

00 Peru KetigaU 3didasarkanpadaU 3). Litberartipemben

keadaan untok mengakomodasi hasi perilihaan urnum, yami meinbedlmm sadap fraksi

pariai pontik I (satu) postsi Pimpir, an I'mRin, antah Ketua atau Wakil Ketua. iani,

keadaan terrentu yang manyebabkan organsi riasional setntngga menusitut dibentuknya

suntu onomigundatig diluar Prolegrias, dalam hal tint UU Perubahan Ketiga UUlvr03,

trulyam adalah "untilk in omodir keperitirigaiipolitik dadpartaipohtilE". Tentii,

halltu sangat jauh dad rnnksud dan bunyi Pasa1 111 Tatib DPRRl, mengingat

panberitukan 00 Perubahan Ketiga Uutvr03 tersebutsejadr, ya hanyalah dyneksudkan

agar parrai pondlc yarig lobs intoo, Ib"Jb@&{ monthpat jamh Pimpiriati I'mRin,

seperd yang chiarisir o1eh Kompas. Coin sebagai bedkut:

'71&inari^}w 4th neg, bird ^, Bada" L, girlz, ,'(B, /:31, *ir, ^e bintiz; airy A:e Pair, t, K6"J^J
ip, ","r), Nam"", A:e, "",!g*:,},"" pe"hibar, " ,,, trz' a^:"" atterab^," ^ B@,:g, .Feb@b, Batg
of":!a, ' bbi6 redrrh, ,I, ^," ",, ep"$e", Ara6, " Jeh, "birch, i DPI^. Fim",, Me, !g"*g", I^ekim
tiemb@c@ in J"!/I, ,J 10^@, r: Nam\", 74, :g in dr"g, r, Prer, jig" me^ref%fir chug pe, Jawb@bar"

I""/zb @733'primpg^a" MPR 'rat*'yang rg^a dr^gdr, beta" fez^, irpe",", fob@" (;6", Tipi"%t, !her"
MPR) rq!Ie, ,I' ity. Tq!, i J@^ 11, bin tom Jar, !ay" Jq!lent' 4.7, " 4"r dig Me"","/ Prima",
penb, bar@" ,,, jig' UU i",'^If, ^ Me""^,*:"" ","^fu. yangp, v^^g'41/4"/a^gpe"dab&zb dz" DPR
,"^zfrp"ay" it^41, yang r, "@. "P, "tofur"" UU I"i, :," Jebe!""!74 Jimp, 4 ^efr}Gapeme",,/ab
42" DPR ^," Irr^ab/>"^y@ Mig if^4,74^g MMa Jeh@mrgya r"at26 re^r@,; e^gg@,:per^, fogi",, z
perdrbzl@", Pati!gpe"y^11w, ,@"" "fo^.,, b"@/dz" fob^,, b"Awn0!,,"^"^,,*12.
Diber, :&z^@" Je, eh, "@^, Jem"@. fat, ,' dr' DPR J, lay^ Monad' UU MD3. Pay, i4"," re"",
labz' atr@"^!1,114:"" dabm ,^;,/ pan^"in@ DPRya^g atge, 27p@d, Kg"if 6/9/2079) fag, !g.
Ben*2/@r^@" dpigf' d?, t B@49 pad@ ,h/, 127@ revi, z' i"i b@ay@ "e^g"fob/^"&ab IIJhp, ,, c" An>R
me^;"dr' 10 @,;24g. yang fonth'd"z',,,"^err" da, " re"bib, , ",,^,/^er"a
Hati"idr/a^"^@" ""/"^ Me^g",;@modal, ' qg"rre/,:;!, fad, ' of DPR me"d4, ,/I'MJp, babyha"."

("DPR T^mm^ S""pre^ R^vi^i UU un3, 10k. wi Di^. hat S. toj" Karst }, IPR
ladi 10" h s: riasional. komas. cmr 210 I I

res-revti-uu-in -okowi- seruna-s

17. Ballwa selain iru, berthsarkan ketentuan Pasa1 1/1 ayat (2) Tatib DPRRl, mmcangan

undangundang diluar Prolegtias tetap hams didahului dongan Naskah Akadeniik Dad

website DPRRl, dapat diternukan Naskah Akaderrriik yang bedudul 'Tqaskah Akadeniik

RationIgan Undang-Undatig Taiimig Perubaliati1<etiga Ams Undang-Undag, Nomor

17 Tabun 2014 Tentang Maidts Permusyawam^11Laky. at, Dewan P 1<^Icy^t,

DewarL Perwakilan Daerah, Dan Dewan Perwakilan I^airyat Daerah"

Namun, Naskah Akademik

tersebut ternyata tidak momuat alasan-alasan SOSiologis dan ino50fis yang

dipe"sya. atlay, menusut Pusa1 115 ayat (3) Tatib DPRRl. Ismya pun sangat tidak ada

bitannya dongan organsinya perubaliaii susurrui Pimpit^n I'mRin. Tenebih lagi,

Naskah Akadernik tersebut UUTbin3 diseburlEati bam sekali mangala, Tit



perubahari, pathhaltelah me dun kan perubalun, selling^I rancati^unva

seharusnya betupa Perubahari Ketiga. Di satnpirig iru, dalam Naskah Akadetr, ik jug,

diwajibkan untok chiarnpirkari draft mmcangaii undang-orlong din^ksud seb

ditentukan dafun Pus^I 1/5 ayat (4) Tatib DPRIU, tetapiternyata draft runeang^^,

orlong-undang ith salna setoli tidak ada.

Ballwa berthsarkan -utaiari di ares, Innka ichslah pembennikan un Panibahan

Ketiga UUl\, 03 telah ternyata tidak mamaiuhi asas-asas panbentukart pontumn

perutidang-arithrigan, khsususnya asas kejelasan tiling11 dan asas kedayagmaan dan

kehasil^^ sebag^ dipersyaratl^n dabm pcoibentukan sunni unchrig-orlong

berdasarkatiPasa1118 Tatib DPRRljo Pasa15 UU No. 12/2011, Tujum pembentukan
UU Peru Ketiga 00^, co3 adalah bukan untok men^tani kea^literLentil yang

manyebabkan keadaan urgensi riasional yang indiumtut untilk diterbitkannya un

Perubahan Ketiga Uuhr03, indallikar, hanya untol, mangakomodir agar semua partsi

pondk yang 1010sp",*;"'"e", CD^ Ib, ,rhoL! momperoleh jabatan Pimpirian I'D?Rin. Dengan

dentkian, pembentukan LILI Perubahan Ketiga Uuhm03 telah melanggar asas kejelasari

tilluan. Begitu pula, pembent!Ikan itu juga melanggar asas kedayagimaan dan

kehasilgimaan, yami asas yang maigliaruskan "setiap Petatutari Perundang-undangan

bonar-benar dibutuhkan dan bermanfaat dammdibuat harem mangaturmen^rig

kehidupan hamiasyarakat, betbatigsa, dan bemegara". Mengubah komposisi Pimpir^ri

I*!PRI<I untok mangakomodir partai politi!E sehirtgga jamlah Pimpinan tersebut sangat

banyak suchh bamng tenti, tidal: memberikan manfaatapapun bagimlEyat Balmn yang

ada justr. u ing^bah beban negata kara^ Pimpirrui A^D?RRl momperoleh

hak atas ketru, gall dan adjnimstratif (vide Pasa1 59 UUlvr03). Padahal scharusny^

Pimpir^n binRRl tidak lagi didasarkan path keterwakilan parra. i poliulc amu faksi areu

kelompok Dami Pumaldlar, Daerah) harem Pimpir, an hipRRl ham mengatasi

ftaksi dan ke!ompok sebagai representssi/perwakilan dad relcyat. Apalagi

representasiparraipolitik telah terakomadir dafun fuki-flaksilvlPRRlyang didasarkari

path parra. ipolitilc yang ada. .

a

semua

19. Bahwa berdasarkan uralari-unimitersebut chatas, Innka telah tomyatapembentukan un

Perubahan Ketiga UU^, in3 adalah cacat prosedtir selntigga hams!ah chiyatakan

bettenta. rigan dertgari prosedur yang aiterituka, I dabm DUD 1945. jib ^libat dad asas

KonstitusiNomor27/PUU-manf;aatseperriyang dinnksud dafun Punisan Ma



vin2009, sudah baring tentu UU Per. bai^n Kei^g;^ Uuhr03 tersebut tid"k in.

f;aedah atau nunfaat bagi musyarakat Inns, Attinya, rumbat yang Iebih hasar aim

diperoleh bagi bangsa dan negara apabila UU Peruba. han Ketiga UU^co3 tersebut

antiyatakari untilk tidyk meinpunyai kekua^n hukum mengilcat dadpada tetap

onlyatakan meinpunyai kekuatan hukum mangi. hat' Namun dadkiari, untok

mengldridatikekosongan hukum dengan chiyatakannya00 Perubahan KetigaUUl, in3

tidak meinpunyai kekua^n hukum mangikat, tnnka perlu bagi Mahkarr^h Konstitusi

untok mombedkan rioting bam terkait dongan susunan Pimpinan I, "Rin bedlruttata

cara pernilihannya. Untilk iru, Pare Patiohon memohon agar Mahkamah Konstitusi

mombetikan rioting bam tersebutsebagaiharikut:

I. Pimpinati An'R to, did aim I (^^to) 0, ^rig ketua dan 4 (ampat) oreng waldl ken^
yang dipilih dad dan oldianggota ^, IPR;

2. Pimpirian I'mR sebagaimana throatsud path hurufa dipilih dad dan o1eh anggota
hipR dalam satu pal:et yang betsif;, ttemp;

3. Bakal colon pimpinan I'D>R bonsai dad inksi chinatau kelompok anggota
disampaikan didaimsidangpadpuma;

4. Tmp fraksi dan kdompok allggota se
mang^jukan I (san, ) orengbakalcalon pimpinan I, IPR;

ud path huruf a dipilih secara musyawarah5. Pimpinan MPR seb
unitik inufakat dan direrapkan daiam rapatparipuma ^., PR;

6. Daiam balmusyawarah untilk inufakat scba sud pada bumf e tidak
tercapai, pimpir^n NIPR dipilih dellgan pernungutan suma dan yang meinperoleh
suara terbanyak ditetapkan sebagai pimpirian LIPR dalarn rapatpatipuma I'mR;

ud path hmmf a belum rerbentuk,7. Semina pimpinan ^, PR sebnga^
sidang hipR permmn ham mint inanetapkaii pimpirian IvlPR dipimpiri o1eh
Pimpirian sementara l, ERR;

ud path bumf g betasal dad8. Pimpirruisementara binR se^Ia
anggot^ ^^U>Ryang term^ han termud^ dad fr"ksidan/atau kelompokanggotayang
betbeda;

9. Pimpinan ^^IPR ditetapkaridengarikeputusar, LIPR.

10, Keteratiian Iebih fujiut mengenaitata cara perililihan pimpinan NIPR dintLir daiam
petaturan I'D)R tentsng tare terdb.

a sud pada bumf c dapat
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ô .

F ^C
D

a
 >

 >
^

E;
'

^
 ^

 ^
d

'
o

=
.:

^
 
9
3

o

*

g:
.. e: ^

^
^

^
;̂=

^ 
^

,

^ ^

!:
; 
;^

: 
,

^ 
^ 

^ 
^:

; ^
 ^

 ^
 ^

 ^
'; 

^ 
^ 

^
>

, 
^

^
 ^

^
 ^

 g
' 
,,
 ^

;\
0
. 
^
 ^

 ^
; 
e
, 
,

r 
a

 <
7

 5
;"

 F
1

^ 
q

9
 ^

 5
5

' _
, 
*,

 c
^

""
'^

 ^
S

 ^
^^

 ^
S

 ^
^

;^
: ^

. ^
 :,

 ^
 ' 

'^
- 

^ 
^ 

^ 
^ 

'~
^^

'^
 ^

s 
^^

^ 
^S

 ^
^

'
 
^
 
O

Q
^
c
o
 
0
9
0
"
'

,
,
;
;
 
t
o

"
' 
' 
F

D

^^
 ^'

 ;^
 ^ 

^ ^
^
^

0
3

^ 
^ 

^
53

 '

.,
 :
; 
s

:;
 S

 :
'~

' 
, 
' 
a

^;
" 

^ 
S

:;
^
 ^

 ^
^
^

^^
^^

:;:
 ^

 ^
 a

' C
 '

^
, =

^I
 ;

^-
 ^

 ,
 g

--
 ^

co ' 
I^

 0
 >

 C
^
 "

 t
, 
>

 C
 ^

; ^
^ ^

.^ 
^ ^

 ^ 
- ^

 ^
^
-
,,

 "
 ^

:;
 '
:;

 ^
^

^;
;^

^^
^;

t^
^

,.
 E

:-
 0

0
 '
 '
 ^

::
 q

9
 *

^
^
^
^
^
,^

^
 ^

 ^
^
 ;
^
'^

I 
,.
 o

1
,

^

,
,

P
,
 
' 
I
^
 
-
 
^
 
9
 
' 
^
 
-̂

^
 I
^
 ^

^

^
..

 g
" 

^
 .

 ^
 0

. 
.

^
^
^
^
^
^
 ^

^
^

^
^
-
^
=

 
;
^

^^
^^

^^
^^

S
^

^^
^^

^^
^^

^^
'^ '

 ^ 
^ :

S ^
 ^ 

^ ^
C

1
:7

 ~
^,

^
Z

' 
a

, 
^
 -

I
^
 ^

^
^

oQ
 ;"

' '
 '

4.
 -

~

^
 7

<
^
 
=

=
^
^

^
 ;
a

^ ^
.,

 ^
^
 
^

=
 0

0
a' c
o
 ^

^
^

u
n FD P
, 

^

^:
 ^

P
,

^.
^
 0

9
,
.
-
\

5
<

 ^ !^.. =
.
^ ^
^

^!
'

^
 

<̂ U

^ 03 ^ I^
 ^ ^^

a
:

o

E,
 , ^.

*..
 a

^

^
.

a Q = c
o ^

,

a'

I\
,

,.
*

^
, 
0
3

^
 ^

o
 ^

^
 
c
o

O
 ^

B
 ^

a
c
o

^
^.

.
3

'
o =

a
 =

"
a=

'
^

FD ^
E^

.
33

.>

e
--

 ^
^

e!' co ^

!^ be t, 
!

-I -
i

. ^

1:3
$

5
 c

o
^
 C

D

Z C
,

^^ ?
: 

,, S
o =

 c
o

c
o

-

^

E'
I
-

^.
 ^

^
. ^.
 ;^

-

^
 H ^^ ^
^

^
 5

'

^
c
o

^ 
^

$3
^

d

^^ ^^ ^; P
,


